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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi 

guru terhadap praktik supervisi yang cenderung monoton dan 

kurangnya umpan balik di sejumlah sekolah dasar di Kabupaten 

Bima. Praktik supervisi yang efektif merupakan elemen krusial 

dalam peningkatan kualitas pengajaran, namun persepsi negatif 

guru terhadap proses ini dapat menghambat tujuan tersebut. 

Menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif, data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru-guru 

dan observasi terhadap pelaksanaan supervisi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru-guru merasakan supervisi seringkali 

berulang tanpa variasi, fokus pada aspek administratif, serta 

minimnya dialog konstruktif dan umpan balik yang personal dan 

berkelanjutan untuk perbaikan. Kondisi ini menyebabkan 

supervisi kurang berdampak pada pengembangan profesional 

guru dan motivasi mereka. Penelitian ini merekomendasikan 

perlunya inovasi dalam pendekatan supervisi, termasuk pelatihan 

bagi supervisor, pengembangan instrumen yang lebih relevan, 

serta peningkatan frekuensi dan kualitas umpan balik yang 

spesifik dan membangun, guna menciptakan iklim supervisi yang 

lebih kolaboratif dan efektif di lingkungan sekolah dasar 

Kabupaten Bima. 
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PENDAHULUAN 

Supervisi Pendidikan memegang peranan penting dalam Upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran dan pengembangan profesionalitas guru di sekolah (Dahlim, 

2021). Melalui proses supervisi yang efektif diharapkan guru dapat menerima 

bimbingan, umpan balik konstruktif, serta dukungan untuk terus mengembangkan 

kompetensi pedagogic dan professional guru (Suparliadi, 2021). Dengan demikian 

kualitas pembelajaran secara keseluruhan akan mengalami peningkatan. 

 Namun realita praktik supervisi di lapangan seringkali tidak sejalan dengan 

harapan ideal tersebut. Berbagai problematika mewarnai implementasi supervisi 

Pendidikan, termasuk persepsi guru terhadap proses yang dijalankan. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap supervisi dapat dipengaruhi 

oleh berbagai factor seperti, metode yang kurang relevan, serta kualitas dan frekuensi 

umpan balik yang diberikan. Persepsi ini akan menghambat efektivitas proses 

supervisi dan berdampak pada motivasi serta kinerja guru.  
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Kepala Sekolah sebagai supervisor utama memiliki tanggung jawab besar 

(Nurfatah & Rahmad, 2018) dalam memastikan guru-guru mendapatkan dukungan 

yang memadai untuk melaksanakan tugas secara efektif. Namun keterbatasan waktu, 

beban kerja administrative, serta kurangnya pelatihan khusus dalam teknik supervisi 

dapat menjadi tantangan bagi Kepala Sekolah dalam menjalankan fungsinya secara 

optimal. Selain itu kurangnya kompetensi Kepala Sekolah dalam melakukan 

supervisi juga menjadi salah satu factor yang dapat berdampak pada evaluasi 

penilaian supervisi. 

 Studi pendahuluan yang telah dilakukan di Kabupaten Bima menunjukkan 

adanya indikasi permasalahan terkait praktik supervisi. Hal ini bisa dilihat dari hasil 

observasi awal dan wawancara informal dengan beberapa guru mengungkapkan 

adanya persepsi bahwa praktik supervisi yang dilakukan cenderung monoton, kurang 

inovatif dan tidak memberikan umpan balik yang konstruktif setelah proses observasi 

pembelajaran. Berdasarkan pengalaman yang telah dilalui oleh guru supervisi lebih 

terasa sebagai formalitas penilaian akhir tanpa adanya dialog interaktif atau arahan 

yang jelas untuk perbaikan.  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah awal tersebut, penelitian 

studi kasus ini bertujuan untuk mendalami secara komprehensif persepsi guru 

terhadap praktik supervisi yang monoton dan kurangnya umpan balik di salah satu 

SD di Kabupaten Bima. Melalui analisis yang mendalam terhadap pengalaman dan 

pandangan guru, penelitian ini berupaya mengidentifikasi akar permasalahan serta 

implikasinya terhadap profesionalitas guru dan potensi peningkatan kualitas 

pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi pemangku kebijakan Pendidikan dan Kepala Sekolah untuk 

memberikan metode yang lebih baik dalam proses supervisi sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran profesionalitas guru. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

pemilihan metode kualitatif didasarkan pada tujuan penelitian untuk menggali secara 

mendalam dan komprehensif pengalaman, persepsi, serta makna yang diberikan oleh 

guru terhadap praktik supervisi. Pendekatan studi kasus dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menginvestigasi fenomena yang kompleks (praktik 

supervisi) dalam konteks lingkungan nyata yang spesifik, yaitu beberapa Sekolah 

Dasar di Kota Bima (Creswell, 2014). Desain ini memungkinkan eksplorasi intensif 

terhadap unit analisis yang terbatas untuk memperoleh pemahaman yang kaya dan 

holistik. 

Penelitian ini dilakukan di empat Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Bima. 

Pemilihan sekolah dilakukan secara purposif berdasarkan beberapa pertimbangan, 

yaitu kemudahan akses lokasi, ketersediaan guru yang memenuhi kriteria subjek 

penelitian, serta model supervisi kepala sekolah yang masih bersifat konvensional, 

seperti tidak adanya tindak lanjut dari hasil supervisi dan belum tampaknya dampak 

supervisi terhadap peningkatan kinerja guru. Keempat sekolah tersebut mewakili 

karakteristik umum sekolah dasar di daerah tersebut, terutama dalam hal pola 

supervisi yang masih administratif dan belum berbasis pengembangan profesional 

guru. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Temuan penelitian ini secara jelas mengungkapkan adanya kesenjangan 

signifikan antara persepsi guru terhadap praktik supervisi yang ideal dan realitas 

yang mereka alami di Sekolah Dasar Kabupaten Bima. Praktik supervisi yang 

cenderung monoton dan minimnya umpan balik yang konstruktif bukan sekadar 

masalah teknis, melainkan memiliki akar yang dalam, salah satunya adalah 

kurangnya kompetensi Kepala Sekolah dalam menjalankan peran supervisi. 

 

B. Pembahasan 

Supervisi bersifat rutin, mudah ditebak, dan berfokus pada kelengkapan 

administrasi (Tambingon et al., 2022) mengindikasikan bahwa Kepala Sekolah 

mungkin belum sepenuhnya menguasai atau menerapkan berbagai metode supervisi 

yang inovatif dan relevan. Supervisi yang demikian cenderung mencerminkan 

pendekatan tradisional yang lebih menekankan pada kontrol dan kepatuhan 

administratif daripada pengembangan profesional guru (Timbigon et al., 2022). Hal 

ini bisa jadi disebabkan oleh keterbatasan pemahaman Kepala Sekolah mengenai 

variasi model supervisi (misalnya, clinical supervision, developmental supervision, 

atau coaching) yang seharusnya dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu guru. 

Jika Kepala Sekolah hanya terpaku pada satu format, wajar jika guru merasakan 

supervisi sebagai sesuatu yang monoton dan kurang memberikan nilai tambah. 

Kualitas Umpan Balik yang Rendah Akibat Kompetensi Kepala Sekolah yang 

Belum Optimal: Isu minimnya umpan balik, umpan balik yang umum, tidak spesifik, 

atau bahkan negatif tanpa solusi adalah poin krusial yang secara langsung 

berhubungan dengan kompetensi Kepala Sekolah dalam memberikan umpan balik 

yang efektif. Memberikan umpan balik yang konstruktif memerlukan keterampilan 

komunikasi yang tinggi, kemampuan menganalisis pembelajaran secara objektif, dan 

pemahaman mendalam tentang pedagogi (Hattie & Timperley, 2007). Kepala 

Sekolah yang belum memiliki kompetensi memadai dalam observasi kelas yang 

akurat, analisis data pembelajaran, dan penyampaian kritik yang membangun 

cenderung akan memberikan umpan balik yang bersifat generalisir atau bahkan 

menghakimi. Seperti yang diungkapkan guru, "Saya bingung harus memperbaiki apa 

kalau cuma dibilang 'tingkatkan pengelolaan kelas'," menunjukkan bahwa Kepala 

Sekolah belum mampu menerjemahkan hasil observasi menjadi saran konkret dan 

terukur. Kurangnya umpan balik yang spesifik juga bisa jadi indikasi bahwa Kepala 

Sekolah sendiri kurang yakin bagaimana memberikan solusi atas masalah yang 

mereka amati. 

Dampak Negatif terhadap Guru dan Peran Kompetensi Kepala Sekolah: 

Penurunan motivasi, kebingungan profesional, dan perasaan tidak didukung yang 

dialami guru merupakan konsekuensi langsung dari supervisi yang tidak optimal 

(Suryana, S., & Hamengkubuwono, H., 2024; Ariza, F., et al., 2024). Dalam konteks 

ini, kompetensi kepemimpinan instruksional Kepala Sekolah menjadi sangat penting 

(Sanisah et al., 2021). Kepala Sekolah yang kompeten seharusnya mampu bertindak 

sebagai pemimpin instruksional yang mendukung, membimbing, dan memfasilitasi 

pengembangan profesional guru (Firmansyah, F., et al., 2025; Azmi, A., , et al., 

2024) . Jika Kepala Sekolah kurang memiliki kompetensi ini, mereka mungkin gagal 

menciptakan iklim sekolah (Sartika et al., 2023) yang menumbuhkan rasa aman bagi 
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guru untuk berinovasi dan menerima umpan balik, sehingga mengurangi motivasi 

intrinsik guru. 

Harapan Guru dan Implikasi Terhadap Peningkatan Kompetensi Kepala 

Sekolah: Harapan guru terhadap umpan balik yang konstruktif, supervisi kolaboratif, 

dan fokus pada pengembangan diri sesungguhnya merupakan cerminan dari 

kebutuhan mereka akan Kepala Sekolah yang kompeten sebagai supervisor dan 

instructional leader. Guru mendambakan seorang Kepala Sekolah yang dapat 

bertindak sebagai mentor dan fasilitator, bukan hanya penilai. Ini mengindikasikan 

bahwa perlu adanya peningkatan kapasitas dan pelatihan berkelanjutan bagi Kepala 

Sekolah di Kota Bima, khususnya dalam aspek: 

a) berbagai model dan teknik supervisi modern,  

b) keterampilan memberikan umpan balik yang spesifik, berbasis bukti, dan 

berorientasi solusi,  

c) membangun hubungan profesional yang kolaboratif dengan guru  

d) kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan individual 

guru.  

Dengan demikian, peningkatan kompetensi Kepala Sekolah menjadi kunci 

utama untuk mentransformasi praktik supervisi dari yang monoton dan minim umpan 

balik menjadi sebuah proses yang dinamis, suportif, dan efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Ini penting dilakukan mengingat pengembangan strategi 

supervise oleh kepala sekolah yang bervariasi akan meningkatkan kualitas akademik 

di lembaga pendidikan ,tetapi juga memperkuat pembentukan karakter dan moralitas 

santri sesuaidengan nilai-nilai Islam yang diajarkan di pondok pesantren (Jamzuri, J. 

.,2024). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dari studi kasus di sekolah dasar Kabupaten Bima, dapat 

disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap praktik supervisi yang monoton dan 

minim umpan balik sangat negatif. Guru-guru secara konsisten melaporkan bahwa 

kegiatan supervisi cenderung berulang, lebih fokus pada aspek administratif daripada 

pengembangan profesional, dan kurang menyediakan umpan balik yang konstruktif, 

spesifik, serta berkelanjutan. Ketiadaan variasi dalam metode supervisi dan 

kurangnya dialog dua arah menyebabkan guru merasa tidak termotivasi, bahkan 

menganggap supervisi sebagai formalitas belaka yang tidak memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kualitas pengajaran mereka. Akibatnya, potensi 

supervisi sebagai alat pengembangan profesional guru tidak terpenuhi secara 

optimal, sehingga berdampak pada stagnasi inovasi dalam pembelajaran di kelas. 
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